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PRAKATA 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul “Ekonomi 

Pembangunan: Membangun Indonesia yang Mandiri dan Berdaya Saing” ini 

dapat disusun dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan 

wawasan yang komprehensif mengenai ekonomi pembangunan dengan fokus 

pada peran kewirausahaan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. 

Perjalanan ekonomi Indonesia tidak terlepas dari berbagai tantangan dan 

peluang, mulai dari globalisasi, transformasi digital, hingga dampak 

perubahan iklim. Dalam menghadapi dinamika tersebut, kewirausahaan 

menjadi pilar penting untuk menggerakkan ekonomi sekaligus meningkatkan 

daya saing bangsa di tingkat global. Buku ini mengupas tuntas berbagai aspek 

penting terkait pembangunan ekonomi yang berpihak pada pertumbuhan 

berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat. 

Buku ini terdiri dari berbagai bab yang membahas aspek fundamental dan 

strategis, mulai dari teori ekonomi pembangunan, peran UMKM sebagai pilar 

ekonomi nasional, pentingnya inovasi dan teknologi, hingga kebijakan publik 

yang mendukung pertumbuhan kewirausahaan. Kami juga menyoroti isu-isu 

kontemporer seperti transformasi ekonomi digital, dampak perubahan iklim, 

dan pemberdayaan ekonomi daerah yang relevan dengan konteks Indonesia. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 

akademisi, mahasiswa, pelaku usaha, pengambil kebijakan, serta masyarakat 

umum yang tertarik untuk memahami dan berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi nasional. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak dan 

menjadi inspirasi dalam mewujudkan Indonesia yang mandiri, berdaya saing, 

dan sejahtera. 
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BAB 1 PENGANTAR EKONOMI 
PEMBANGUNAN (TEORI DAN 
APLIKASINYA DI INDONESIA) 
Dr. H. Rukun Santoso, S.E., M.M., M.Si. 
Universitas Islam Jakarta  
 

 

 

 

Ekonomi pembangunan adalah cabang ilmu ekonomi yang fokus pada 

analisis permasalahan ekonomi di negara-negara berkembang serta 

merumuskan strategi dan kebijakan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. Konsep ini melibatkan analisis mendalam tentang 

berbagai aspek ekonomi, sosial, politik, dan lingkungan yang mempengaruhi 

proses Pembangunan. Tujuan utama ekonomi Pembangunan adalah 

meningkatkan kualitas hidup penduduk, yang mencakup aspek pendapatan 

pendidikan, Kesehatan, akses terhadap layanan dasar, dan infrastruktur yang 

memadai serta berupaya untuk mencari Solusi dan merumuskan kebijakan-

kebijakan yang relevan untuk meningkatkan standar hidup, mengurangi 

kemiskinan, menciptakan lapangan kerja, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

 

A. PENGERTIAN EKONOMI PEMBANGUNAN 

Ekonomi pembangunan merupakan cabang ilmu ekonomi yang secara 

khusus mempelajari permasalahan-permasalahan ekonomi yang dihadapi oleh 

negara-negara berkembang, dengan tujuan untuk merumuskan strategi dan 

kebijakan yang efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Purwadinata & Batilmurik, 2020). 

Berdasarkan konsep ekonomi pembangunan, terdapat tiga fokus utama kajian, 
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yaitu: a) Identifikasi permasalahan yang menghambat kemajuan negara 

berkembang; b) Analisis faktor-faktor penyebab keterbelakangan 

pembangunan; c) Evaluasi kebijakan yang efektif untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi negara berkembang. 

Tantangan pembangunan ekonomi berbeda antara negara maju dan 

berkembang. Negara maju umumnya menghadapi kendala pertumbuhan 

akibat kurangnya permintaan domestik. Sebaliknya, negara berkembang 

memiliki spektrum masalah yang lebih luas, mulai dari pertumbuhan ekonomi 

yang lambat hingga berbagai isu sosial dan infrastruktur (Suryono, 2010). 

Pembangunan nasional yang sejati tidak hanya berfokus pada peningkatan 

angka-angka ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek sosial, budaya, 

politik, hukum, dan lainnya secara menyeluruh. Pembangunan di berbagai 

bidang ini saling melengkapi dan mendukung satu sama lain. Misalnya, 

kemajuan dalam bidang hukum menjadi fondasi yang kuat bagi 

keberlangsungan pembangunan nasional (Mubarok, 2023). Pendidikan 

hukum yang berkualitas dan penerapan hukum yang adil untuk semua akan 

menjaga ketertiban dan kesejahteraan masyarakat yang beradab. Jika hukum 

diterapkan dengan benar dan adil untuk semua lapisan masyarakat, anggapan 

bahwa hukum hanya berlaku bagi yang lemah akan hilang. 

Sama halnya dengan pembangunan di bidang lain, kemajuan politik juga 

sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. Pendidikan politik yang memadai 

akan melahirkan pemimpin dan masyarakat yang berpartisipasi aktif dalam 

pemerintahan yang demokratis dan akuntabel. Dengan demikian, pengelolaan 

negara yang baik akan terwujud, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Candra, 2024). Selain itu, laju pertumbuhan 

penduduk yang sangat tinggi di negara-negara berkembang menjadi salah satu 

penyebab utama melonjaknya jumlah angkatan kerja yang masuk ke pasar 

tenaga kerja, sementara itu kesempatan kerja yang tersedia sangat terbatas, 

sehingga memicu persaingan yang ketat dalam mendapatkan pekerjaan. 

Adanya sejumlah faktor penghambat di negara berkembang menyebabkan 

laju pembangunan menjadi lambat. Ekonomi pembangunan, sebagai cabang 

ilmu ekonomi, berfokus pada analisis kendala-kendala tersebut dan 

merumuskan strategi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di negara 

berkembang (Harefa, 2020). 

Konsep awal pembangunan ekonomi telah disinggung oleh Adam Smith 

dalam karya monumental "The Wealth of Nations" pada tahun 1776. Meski 
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A. PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi berkelanjutan merupakan konsep yang semakin 

penting di tengah arus globalisasi yang terus meningkat. Globalisasi telah 

membawa banyak manfaat, termasuk pertumbuhan ekonomi, peningkatan 

akses terhadap pasar internasional, dan penyebaran teknologi. Namun, 

globalisasi juga menimbulkan tantangan serius bagi keberlanjutan 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dalam konteks ini, pembangunan ekonomi 

berkelanjutan bertujuan untuk memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi 

tidak hanya menghasilkan keuntungan jangka pendek, tetapi juga 

mempertahankan keseimbangan antara kebutuhan ekonomi, lingkungan, dan 

sosial untuk generasi mendatang. 

Pembangunan ekonomi berkelanjutan merujuk pada proses pertumbuhan 

ekonomi yang tidak hanya fokus pada peningkatan pendapatan dan produksi, 

tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan untuk 

memastikan kesejahteraan jangka panjang. Menurut Sachs (2019), konsep ini 

menekankan pentingnya keseimbangan antara tiga pilar utama: ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Pembangunan ekonomi berkelanjutan bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan 

generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Ini 

melibatkan penggunaan sumber daya alam secara efisien, pengurangan 

dampak lingkungan, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat secara 
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merata. Dalam konteks ini, indikator seperti Produk Domestik Bruto (PDB) 

tidak lagi dianggap cukup untuk mengukur kesuksesan pembangunan, 

melainkan harus dilengkapi dengan metrik yang mencakup kesejahteraan 

sosial dan kelestarian lingkungan (Costanza et al., 2016). 

Globalisasi telah mengubah lanskap pembangunan ekonomi secara 

fundamental, menciptakan peluang sekaligus tantangan baru bagi negara-

negara di seluruh dunia. Integrasi ekonomi global yang semakin dalam telah 

memungkinkan aliran barang, jasa, modal, dan tenaga kerja yang lebih bebas 

melintasi batas-batas negara. Menurut (World Bank, 2021), globalisasi telah 

berkontribusi pada pengurangan kemiskinan global dan peningkatan standar 

hidup di banyak negara berkembang. Namun, proses ini juga telah 

menimbulkan kekhawatiran tentang ketimpangan yang semakin melebar, baik 

di dalam maupun antar negara. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, 

globalisasi memiliki implikasi penting terhadap pengelolaan sumber daya 

alam, perubahan iklim, dan perlindungan hak-hak pekerja. Perusahaan 

multinasional, sebagai aktor kunci dalam ekonomi global, memiliki peran 

penting dalam mendorong atau menghambat praktik-praktik berkelanjutan 

melalui rantai pasok global mereka (Ruggie, 2018). 

Urgensi pembangunan berkelanjutan di era modern semakin meningkat 

seiring dengan meningkatnya kesadaran akan batas-batas planet dan 

konsekuensi dari model pembangunan yang tidak berkelanjutan. Laporan 

IPCC (2022) menunjukkan bahwa perubahan iklim yang disebabkan oleh 

aktivitas manusia telah mencapai titik kritis, dengan potensi dampak 

katastrofik jika tidak segera ditangani. Selain itu, pandemi COVID-19 telah 

menggarisbawahi kerentanan sistem sosial-ekonomi global dan pentingnya 

ketahanan dalam menghadapi guncangan eksternal (Barbier & Burgess, 

2020). Dalam konteks ini, transisi menuju model pembangunan yang lebih 

berkelanjutan bukan lagi sekadar pilihan, tetapi keharusan untuk menjamin 

kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia. Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) yang diadopsi oleh PBB menyediakan kerangka kerja 

global untuk mengatasi tantangan ini, menekankan pentingnya aksi kolektif 

dan kemitraan global dalam mencapai pembangunan yang inklusif dan 

berkelanjutan (United Nations, 2021). 
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A. PENGERTIAN KEWIRAUSAHAAN 

Kewirausahaan adalah kemampuan seseorang atau kelompok untuk 

mengidentifikasi peluang, mengambil risiko, dan mengelola sumber daya 

untuk menciptakan, mengembangkan, serta mengelola usaha baru dengan 

tujuan menghasilkan keuntungan atau dampak sosial positif. Kewirausahaan 

ada juga yang menyebutnya wiraswasta. Secara bahasa (etimologis) wira 

berarti utama, teladan, berani. Swa berarti sendiri, sedangkan sta berarti 

berdiri. Sedangkan arti kata entrepreneur sendiri berarti petualang, pencipta, 

dan pengelola usaha. Wirausaha adalah proses menciptakan, 

mengembangkan, dan mengelola usaha untuk mencapai keuntungan atau 

dampak sosial melalui pengambilan risiko dan inovasi.(Darojah et al., 2018). 

Sedangkan menurut Schumpeter mendefinisikan kewirausahaan sebagai 

proses inovasi dan pelaksanaan ide-ide baru dalam bentuk produk, layanan, 

atau cara produksi baru yang mampu mengubah pasar. Menurutnya, 

wirausahawan adalah agen perubahan yang menciptakan "kreatif destruktif," 

yaitu menciptakan hal baru sambil menggantikan yang lama (Khamimah, 

2021). 

Seorang wirausahawan berperan sebagai inovator, pemecah masalah, dan 

pengambil risiko yang bertanggung jawab dalam mengatur dan mengelola 
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bisnis. Berikut adalah beberapa aspek penting dalam pengertian 

kewirausahaan: 

1. Inovasi : Wirausahawan sering kali memperkenalkan produk, layanan, 

atau metode baru yang lebih efisien atau lebih baik dibandingkan dengan 

yang sudah ada. 

2. Pengambilan Risiko : Kewirausahaan melibatkan pengambilan risiko, 

baik risiko finansial, pasar, maupun operasional. Wirausahawan harus siap 

menghadapi ketidakpastian dalam menjalankan usahanya. 

3. Identifikasi Peluang : Kewirausahaan dimulai dari kemampuan untuk 

mengenali peluang di pasar yang belum terpenuhi, baik dalam bentuk 

kebutuhan baru atau solusi terhadap masalah yang ada. 

4. Pengelolaan Sumber Daya : Seorang wirausahawan harus dapat 

mengelola sumber daya yang terbatas, seperti modal, tenaga kerja, dan 

bahan baku, dengan cara yang efisien untuk mencapai tujuan bisnis. 

5. Tujuan Keuntungan dan Pertumbuhan : Kewirausahaan berfokus pada 

penciptaan nilai ekonomi melalui keuntungan dan pertumbuhan usaha. 

Namun, di beberapa kasus, kewirausahaan juga dapat didorong oleh 

tujuan sosial atau lingkungan (seperti dalam kewirausahaan sosial). 

Kewirausahaan adalah salah satu elemen penting dalam perekonomian, 

karena wirausahawan memainkan peran kunci dalam mendorong inovasi, 

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan daya saing ekonomi. Seorang 

wirausaha yang sukses harus memiliki berbagai karakteristik kunci, termasuk 

motivasi berprestasi tinggi, perspektif optimis, dan kreativitas yang kuat. 

Mereka perlu berperilaku inovatif, memiliki komitmen dan etos kerja yang 

tinggi, serta kemampuan untuk mandiri dalam menciptakan peluang baru. 

Keberanian untuk menghadapi risiko yang diperhitungkan dan sikap proaktif 

dalam mencari peluang juga sangat penting (Wicaksana & Rachman, 2018). 

Selain itu, jiwa kepemimpinan dan keterampilan personal, seperti percaya diri, 

kemampuan berkomunikasi, dan disiplin, menjadi fondasi dalam menghadapi 

tantangan dan meraih kesuksesan dalam dunia bisnis. Kombinasi sifat-sifat ini 

mendukung wirausaha dalam beradaptasi dan berkembang. 

 

 

B. PERTUMBUHAN EKONOMI 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan output per kapita dalam 

jangka panjang, yang mencakup tiga aspek utama: proses, output per kapita, 



60 | Peran Kewirausahaan Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Darojah, Z., Quro’i, M. D., & Dewi, D. K. (2018). Peran Kewirausahaan 
dalam Pertumbuhan Ekonomi Islam di Indonesia. Maliyah : Jurnal 

Hukum Bisnis Islam, 8(2), 218–253. 

https://doi.org/10.15642/maliyah.2018.8.2.70-105 

Ekonomi, J., & Akuntansi, M. (2024). Neraca Neraca. 1192, 304–317. 

Fajri, A. (2021). Peran Kewirausahaan dalam Pembangunan Ekonomi. Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis Islam, 7(2), 2548–5911. 

HARSONO, I., SUTANTO, H., ROIS, I., FADLIYANTI, L., & 
MULAWIANI, B. S. W. (2024). Kontribusi Infrastruktur Dalam 

Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Inklusif Di Indonesia. Ganec Swara, 

18(1), 196. https://doi.org/10.35327/gara.v18i1.750 

Ilmu, J., Kesehatan, T., & Widya, S. (2022). 3 1,2,3. 13(2), 46–53. 

Khamimah, W. (2021). Peran Kewirausahaan Dalam Memajukan 
Perekonomian Indonesia. Jurnal Disrupsi Bisnis, 4(3), 2017. 

https://doi.org/10.32493/drb.v4i3.9676 

Kifly, A. Z., & Kamaruddin, S. A. (2024). Konsep Kewirausahaan Dan 

Wirausaha. Jurnal Inovasi Pendidikan, 7(2), 36–40. 

Restiasanti, I., & Yuliana, I. (2022). Pengaruh Inflasi Dan Nilai Tukar 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Penerimaan Pajak Sebagai 
Variabel Moderasi. Al-Kharaj : Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis 

Syariah, 5(1), 316–333. https://doi.org/10.47467/alkharaj.v5i1.1205 

Sujarwadi, A., Ramdani, R., & Rustini, T. (2024). Peran Kewirausahaan dalam 

Mendorong Kesejahteraan Ekonomi Indonesia. Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 8(1), 2754–2758. 

Wicaksana, A., & Rachman, T. (2018). Pengantar Kewirausahaan Teori dan 

Aplikasi. Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 

3(1), 10–27. https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-

case-a7e576e1b6bf 

  



Endang Supriatna, M.Pd | 61 

PROFIL PENULIS 

 

 

Endang Supriatna, M.Pd 

Penulis adalah Dosen tetap pada Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, Fakultas Sosial & Ekonomi, 

Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi. 

Menyelesaikan pendidikan S1 pada Program studi 

Pendidikan Ekonomi di STKIP PGRI Sukabumi dan 

melanjutkan S2 pada Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) di STKIP Pasundan Cimahi dan saat ini sedang menempuh Pendidikan 

Doktoral di Universitas Pendidikan Indonesi a (UPI) Bandung, Program Studi 

Pendidikan Ekonomi. Bidang ilmu yang digeluti yaitu Ilmu Sosial, Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial, Pembelajaran Ekonomi Digital, Ekonomi Kreatif 

dan Ekonomi Pembangunan. Sebagai seorang yang sepenuhnya mengabdikan 

dirinya sebagai Dosen, selain pendidikan formal yang telah ditempuhnya 

penulis juga mengikuti berbagai pelatihan untuk meningkatkan kinerja dosen, 

khususnya di bidang pengajaran, penelitian dan pengabdian. Beberapa buku 

yang penulis telah hasilkan, di antaranya Pembelajaran Ekonomi Digital, 

Ekonomi Kreatif, Pengantar Manajemen dan lain-lain. Selain itu, penulis juga 

sebagai reviewer di salah satu jurnal nasional, aktif melakukan penelitian yang 

diterbitkan di berbagai jurnal nasional maupun internasional. Penulis juga 

aktif menjadi pemakalah diberbagai kegiatan dan menjadi narasumber pada 

workshop/seminar/lokakarya tertentu. 

Email: endang.supriatna@unlip.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 | UMKM Sebagai Pilar Pembangunan Ekonomi Di Indonesia 

BAB 4 UMKM SEBAGAI PILAR 
PEMBANGUNAN EKONOMI 
DI INDONESIA 
Dr. Lilia Pasca Riani, M.Sc. 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dari sudut pandang pelaku usaha, UMKM dapat dideskripsikan sebagai 

bisnis yang dijalankan individu, rumah tangga, atau badan usaha ukuran kecil. 

Namun, beberapa ahli ekonomi memberikan definisi yang lebih spesifik. 

UMKM sebagai aktivitas usaha skala kecil yang mendukung pergerakan 

pembangunan dan perekonomian Indonesia (Creativepreneurship, 2022; 

Ramadhani, 2020). Pengertian lain menyebutkan Badan usaha dengan profit 

kurang dari 200 juta Rupiah, dihitung dari laba tahunan (Lutfi, 2022) 

Dalam perekonomian Indonesia, UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah) berperan sebagai penggerak utama. Mereka membentuk sekitar 

99% dari total unit usaha di negara ini, menjadikan mereka sebagai motor 

penggerak ekonomi nasional. Dengan kontribusi sekitar 60,5% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB), UMKM tidak hanya meningkatkan output 

ekonomi tetapi juga memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Amartha, 2024; Farisi et al., 2022). Mereka 

membantu menjaga perputaran uang di tingkat lokal dengan mempekerjakan 

penduduk setempat dan menggunakan bahan baku lokal, menciptakan efek 

multiplier yang menguntungkan komunitas lokal. Selain itu, UMKM juga 

menyerap sekitar 96,9% tenaga kerja dari total tenaga kerja nasional, 

menjadikan sektor ini sebagai penyedia utama lapangan pekerjaan di 

Indonesia. Banyak usaha kecil dan mikro yang dimiliki dan dikelola oleh 
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perempuan, membantu memperoleh penghasilan sendiri dan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Dengan demikian, UMKM tidak hanya berkontribusi 

terhadap devisa negara dengan kualitas produk yang semakin meningkat tetapi 

juga mengurangi kesenjangan sosial antara daerah perkotaan dan pedesaan 

(Darwin, 2022; Farisi et al., 2022). Mereka memainkan peran penting dalam 

meningkatkan daya saing nasional dan membantu memperkuat struktur 

ekonomi Indonesia secara keseluruhan. 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memainkan peran krusial 

dalam penciptaan lapangan kerja dan pengurangan kemiskinan di Indonesia. 

Sebagai salah satu tulang punggung perekonomian, UMKM menyerap 

sebagian besar tenaga kerja di berbagai sektor, terutama di daerah-daerah 

pedesaan dan perkotaan yang memiliki akses terbatas terhadap pekerjaan 

formal (Anugerah & Nuraini, 2021; Mane et al., 2022). Dengan lebih dari 64 

juta unit UMKM yang tersebar di seluruh negeri, sektor ini memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk berwirausaha dan mengembangkan usaha 

mereka sendiri, yang pada gilirannya mengurangi angka pengangguran (Alfi 

& Ilmi, 2021; Srijani, 2020). 

UMKM berkontribusi langsung terhadap pengurangan kemiskinan. 

Dengan memberikan peluang usaha dan pekerjaan, UMKM membantu 

masyarakat meningkatkan pendapatan dan standar hidup. Pemberdayaan 

UMKM juga difokuskan pada kelompok-kelompok rentan, seperti perempuan 

dan pemuda, yang mungkin tidak memiliki akses ke pekerjaan di sektor 

formal. Dalam konteks ini, UMKM tidak hanya menjadi sumber penghidupan, 

tetapi juga alat untuk mencapai inklusi sosial dan ekonomi yang lebih luas. 

Pemerintah Indonesia terus mendukung pengembangan UMKM melalui 

berbagai kebijakan dan program, seperti akses ke pembiayaan, pelatihan 

keterampilan, dan pemasaran digital. Dukungan ini tidak hanya membantu 

UMKM bertahan dan berkembang, tetapi juga memastikan bahwa sektor ini 

terus berperan dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, UMKM 

tidak hanya penting dalam penciptaan lapangan kerja, tetapi juga menjadi pilar 

utama dalam upaya mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka tujuan dari penulisan Book Chapter 

ini adalah untuk: 
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Di era yang semakin terhubung secara digital, inovasi dan ide bisnis telah 

menjadi faktor penting dalam mengarungi dunia bisnis yang berubah dengan 

cepat. Pesatnya evolusi teknologi telah mengubah lanskap bisnis secara total, 

menyebabkan perubahan paradigma dalam kewirausahaan. Dalam konteks 

ini, kreativitas dan kemampuan beradaptasi menjadi faktor penting bagi 

wirausahawan yang ingin tetap relevan dan kompetitif. Pada saat yang sama, 

kewirausahaan telah mengalami transformasi yang signifikan sebagai jawaban 

terhadap tantangan dan peluang era digital. Dengan akses yang lebih mudah 

terhadap informasi, pasar global, dan teknologi canggih, wirausahawan 

modern memiliki banyak peluang untuk mengembangkan ide bisnis inovatif 

dan berhasil mewujudkannya. 

Teori terkait inovasi dan kewirausahaan di era digital memberikan 

wawasan berharga tentang bagaimana dinamika bisnis telah berubah. Teori-

teori lanjutan seperti “Lean Startup” karya Eric Ries dan konsep “terobosan” 

Clayton Christensen menggambarkan pentingnya mengambil pendekatan 

yang berfokus pada eksperimen cepat dan adaptasi berkelanjutan (Ries, 2016). 

Lebih lanjut, teori “ekonomi berbagi” dan “platform digital” yang 

dikemukakan oleh Rifkin dan Parker menunjukkan bagaimana model bisnis 

tradisional telah digantikan oleh kolaborasi berbasis teknologi (Hapsoro, 

2024). 
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Dalam konteks ini, penelitian Jensen (2021) menekankan bahwa inovasi 

adalah alat utama pertumbuhan bisnis. Dengan menerapkan prinsip inovasi 

dalam strategi bisnis, pelaku ekonomi dapat menciptakan nilai tambah dan 

menyikapi perubahan lingkungan dengan lebih sensitif. Oleh karena itu, 

artikel ini akan membahas bagaimana inovasi dan ide bisnis berkembang di 

era digital, serta bagaimana kewirausahaan beradaptasi dengan transformasi 

teknologi. Kami akan menjelaskan konsep-konsep kunci teori inovasi dan 

kewirausahaan di era digital, dan memberikan contoh nyata perusahaan yang 

berhasil menerapkan konsep-konsep ini untuk mencapai pertumbuhan 

berkelanjutan di dunia teknologi yang terus berubah. Oleh karena itu, artikel 

ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana inovasi dan 

kewirausahaan dapat menjadi pendorong utama untuk mengatasi tantangan 

dan peluang di era digital yang dinamis. 

Di era digital yang ditandai dengan persaingan global dan perubahan yang 

cepat, inovasi menjadi landasan utama kesuksesan bisnis. Konsep inovasi 

tidak lagi terbatas pada pengembangan produk atau layanan baru tetapi juga 

mencakup transformasi proses bisnis, pengalaman pelanggan, dan model 

bisnis yang lebih agile. Misalnya, perusahaan seperti Airbnb dan Uber telah 

mentransformasi industri transportasi dan perhotelan dengan 

memperkenalkan model bisnis berbasis digital. Melalui pendekatan ini, 

mereka tidak hanya memberikan layanan yang lebih efisien kepada konsumen, 

namun juga membuka peluang baru bagi individu untuk membagikan aset 

mereka (seperti rumah atau mobil) melalui platform digital. 

Dalam lanskap startup era digital, fleksibilitas dan kemampuan 

beradaptasi merupakan faktor penting dalam merespons dinamika pasar yang 

terus berubah. Model bisnis yang sukses adalah model bisnis yang dapat 

mengikuti tren teknologi terkini dan mengidentifikasi kesenjangan pasar yang 

dapat diisi dengan solusi inovatif. Konsep “inovasi disruptif” yang 

diperkenalkan oleh Christensen menjelaskan bagaimana perusahaan-

perusahaan baru yang menyediakan solusi yang lebih sederhana dan 

terjangkau dapat menggantikan pemain-pemain besar di industri-industri yang 

sudah mapan. Hal ini menekankan pentingnya berpikir kreatif dan mencari 

cara baru untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Selain itu, "The Lean Startup" oleh Eric Ries memberikan saran praktis 

bagi wirausahawan untuk segera menguji ide bisnis mereka melalui beberapa 

kali pengulangan, sehingga mereka dapat mengidentifikasi kebutuhan 
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A. PENDAHULUAN 

Peran sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sangatlah penting 

dalam menunjang pertumbuhan ekonomi, terutama dalam era globalisasi dan 

digitalisasi yang menuntut kemampuan adaptasi, kreativitas, serta inovasi. 

SDM yang berdaya saing tinggi berperan sebagai penggerak utama dalam 

mewujudkan pembangunan ekonomi berbasis kewirausahaan. Kewirausahaan 

bukan hanya menjadi solusi untuk mengurangi pengangguran tetapi juga dapat 

mendorong munculnya inovasi dan peningkatan daya saing ekonomi suatu 

negara atau wilayah. 

Kewirausahaan, atau entrepreneurship, menjadi motor penting dalam 

menggerakkan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja baru, produk 

inovatif, serta peningkatan produktivitas. Dalam konteks ini, pengembangan 

SDM tidak hanya berarti meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui 

pendidikan dan pelatihan, tetapi juga mencakup pembentukan mentalitas dan 

keterampilan wirausaha yang dapat membantu individu melihat peluang 

bisnis dan mengambil risiko yang terukur untuk menciptakan nilai ekonomi. 
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1. Pentingnya pengembangan SDM dalam mendukung ekonomi 

berbasis kewirausahaan 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor krusial 

dalam mendukung ekonomi berbasis kewirausahaan. Di era globalisasi 

dan digitalisasi saat ini, kebutuhan akan SDM yang kompeten, inovatif, 

dan adaptif semakin meningkat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. Kewirausahaan memainkan peran penting dalam 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan produktivitas, dan mendorong 

inovasi yang dapat memperkuat daya saing ekonomi suatu negara atau 

wilayah. Untuk mencapai hal tersebut, pengembangan SDM yang tepat 

menjadi kunci utama. 

Kewirausahaan berbasis SDM berfokus pada pemberdayaan individu 

agar mampu mengidentifikasi peluang pasar, menciptakan produk atau 

layanan yang inovatif, serta mengambil risiko secara terukur untuk 

mencapai keberhasilan. SDM yang memiliki keterampilan kewirausahaan 

dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi dengan menciptakan 

usaha baru atau mengembangkan perusahaan yang sudah ada melalui 

inovasi. Selain itu, SDM yang kompeten dan memiliki mentalitas 

wirausaha juga cenderung lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan 

teknologi, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan dunia bisnis 

modern. 

Dengan demikian, pengembangan SDM yang berorientasi pada 

kewirausahaan bukan hanya berkontribusi pada peningkatan jumlah 

wirausaha, tetapi juga mendorong peningkatan kualitas kewirausahaan itu 

sendiri. Pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan perlu 

bersinergi untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan 

keterampilan dan mindset kewirausahaan, sehingga dapat memperkuat 

ekonomi berbasis kewirausahaan yang mandiri dan berdaya saing. 

2. Peran kewirausahaan sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi dan 

pembukaan lapangan kerja 

Kewirausahaan memainkan peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan pembukaan lapangan kerja. Berikut adalah 

beberapa peran utama kewirausahaan dalam konteks ini: 

Inovasi dan Produktivitas 

Kewirausahaan mendorong inovasi, menciptakan produk, layanan, 

atau metode produksi baru yang lebih efisien. Inovasi ini meningkatkan 
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A. PENDAHULUAN 

Pembangunan selalu mengakibatkan perubahan sosial. Bahkan 

pembangunan  adalah perubahan itu sendiri. Perubahan-perubahan sosial yang 

diakibatkan pembangunan tidak saja bersifat positif, melainkan dapat juga  

bersifat negatif. Dampak positif dan negatif pembangunan ini, baik secara 

alternatif maupun kumulatif, mendorong munculnya perhatian terhadap 

pentingnya kebijakan publik  dalam memandu kegiatan-kegiatan 

pembangunan.  

Di negara-negara berkembang, pengangguran, kemiskinan, 

kesejahteraansosial, kelangkaan pelayanan sosial merupakan masalah sosial 

utama sejak dulu sampai sekarang. Bahkan di negara-negara ke tiga ini terjadi  

kecenderungan penurunan standar kehidupan karena berbagai perbahan sosial 

sejalan dengan proses transisi dari masyarakat agraris menuju masyarakat 

industri. Sementara masalah-sosial konvensional seperti kemiskinan, 

keterbelakangan masih  belum sepenuhnya teratasi, masalah-masalah sosial 

kontemporer, seperti perdagangan manusia pengangguran, perilaku 

penyimpanan, kenakalan remaja, perlakuan salah  terhadap anak atau 

pasangan, penelantaran dan eksploitasi terhadap anak, kini muncul mewarnai 

fonemena kehidupan masyarakat modern.  
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Keadaan ini tentunya akan menghambat individu dan  anggota masyarakat 

dalam memenuhi  kehidupan hidupnya, terlebuh bagi mereka yang tergolong 

kelompok masyarakat rentang dan mudah goyah diterpa perubahan sosial. 

Para penderita cacat, keluarga berpendapatan rendah, anak yatim piatu, anak-

anak yang bekerja disektor informal, Para lanjut usia yang tidak memiliki 

keluarga, korban bencana, tergolong kedalan kelompok rawan social 

ekonomu, yang sulit mempertahankan kehidupan tanpa dukungan dan 

sokongan pelayanan kesehatan. Ketidakmampuan mereka dalam 

mempertahankan kehidupan tidak selalu dikarenakan hambatan-hambatan 

pribadi, melainkan pula oleh hambatan-hambatan kultural dan structural. 

Misalnya, tertutupnya akses dan kesempatan-kesempatan berusaha akibat 

struktur perekonomian monopolistik  di daerah perkotaan dan melahirkan 

pengangguran atau memunculkan pekerja-pekerja sektor informal yang 

kurang menguntungkan dan tanpa perlindungan.Masalah ini pada gilirannya 

dapat menimbulkan kawasan-kawasan kumuh yang kemudian bersinggungan 

dengan masalah-masalah lainnya, seperti buruknya kesehatan lingkungan, 

rendahnya tingkat pendidikan, disorganisasi keluarga, penyimpanan perilaku 

dan kriminalitas. 

Untuk mengantisifasi dan mengatasi masalah-masalah sosial diatas 

diperlukan perangkat, mekanisme dan sistem yang dapat menunjang 

peningkatan taraf hidup, menjamin keadilan sosial, dan memperluas 

kesempatan bagi setiap orang untuk mengembangkan secara maksimal 

kapasitasnya sebagai warga Negara yang sehat, terdidik, partisifatif, dan 

mampu menjalankan peranan-peranan sosialnya di masyarakat. Dalam kaitan 

ini, tidak dapat diragukan lagi bahwa pengadaan berbagai fasilitas pemenuhan 

kebutuhan, pemerataan antar golongan, pengintegrasian masyarakat, 

pengentasan kemiskinan, penyediaan lapangan kerja dan peningkatan 

keadilan sosial harus diantisipasi melalui berbagai pelayanan sosial.Kebijakan 

sosial kemudian hadir berbagai cara untuk memecahkan berbagai sosial dan 

memenuhi kebutuhan sosial bagi semua golongan masyarakat yang 

mempermudah dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menanggapi 

perubahan sosial. 

1. Tujuan kebijakan sosial / publik 

Dalam konteks pembangunan sosial, kebijakan sosial merupakan 

sustu perangkat, mekanisme dan sistem yang dapat mengarahkan dan 

menterjemahkan tujuan pembangunan. Kebijakan sosial senantiasa 
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A. PENDAHULUAN 

Ekonomi digital merupakan transformasi radikal dalam dunia bisnis yang 

didorong oleh kemajuan pesat teknologi informasi dan komunikasi (World 

Bank, 2021). Munculnya internet, perangkat seluler pintar, serta berbagai 

aplikasi digital telah menciptakan ekosistem baru yang memungkinkan 

transaksi bisnis dilakukan secara online. Beberapa faktor utama yang 

mendorong munculnya ekonomi digital antara lain perkembangan teknologi, 

perubahan perilaku konsumen dan globalisasi. Inovasi seperti internet 

berkecepatan tinggi, perangkat seluler yang semakin canggih, dan algoritma 

kecerdasan buatan telah membuka peluang baru dalam menjalankan bisnis. 

Konsumen modern semakin terbiasa dengan kemudahan dan kenyamanan 

yang ditawarkan oleh teknologi digital. Mereka mencari produk dan layanan 

yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Globalisasi mempercepat 

penyebaran teknologi dan ide-ide bisnis baru. Perusahaan-perusahaan dapat 

menjangkau pasar global dengan lebih mudah melalui platform digital. 

Munculnya ekonomi digital telah membawa dampak yang sangat 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, terutama dalam dunia bisnis 

dan ekonomi (OECD, 2020). Salah satu dampak utama adalah peningkatan 

efisiensi dalam proses bisnis. Dengan adanya otomatisasi dan integrasi sistem 

digital, perusahaan dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 

produktivitas. Misalnya, penggunaan teknologi seperti cloud computing dan 

big data analytics memungkinkan perusahaan untuk mengelola dan 

menganalisis data secara lebih efisien, sehingga pengambilan keputusan dapat 

dilakukan lebih cepat dan tepat (Kusuma & Choi, 2020). Selain itu, 
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otomatisasi proses bisnis, seperti melalui penggunaan robotic process 

automation (RPA), telah membantu perusahaan dalam mengurangi kesalahan 

manusia dan meningkatkan kecepatan operasional. Dampak dari efisiensi ini 

adalah peningkatan daya saing perusahaan di pasar global yang semakin 

kompetitif. 

Di samping efisiensi, ekonomi digital juga mendorong munculnya model 

bisnis baru yang lebih inovatif dan kreatif. Platform digital, seperti e-

commerce, fintech, dan layanan berbagi (sharing economy), telah 

menciptakan peluang baru bagi pengusaha dan konsumen. Misalnya, platform 

e-commerce memungkinkan pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas tanpa perlu mengeluarkan biaya besar untuk 

infrastruktur fisik. Di sisi lain, masyarakat mendapatkan akses yang lebih luas 

terhadap berbagai produk dan layanan dengan harga yang lebih kompetitif. 

Tidak hanya itu, ekonomi digital juga berperan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat dengan membuka lapangan kerja baru 

di sektor teknologi dan layanan digital, serta meningkatkan inklusi ekonomi 

di berbagai wilayah, terutama di negara berkembang (World Economic 

Forum, 2020) .  

Transformasi ekonomi digital telah menjadi fenomena global yang 

mengubah lanskap bisnis dan masyarakat secara fundamental, dengan dampak 

yang meresap ke hampir setiap aspek kehidupan. Teknologi digital, seperti 

internet, big data, kecerdasan buatan, dan blockchain, telah merevolusi cara 

perusahaan beroperasi, memungkinkan bisnis untuk mengoptimalkan 

efisiensi, memperluas jangkauan pasar, dan menawarkan produk serta layanan 

yang lebih personal. Selain itu, transformasi ini juga telah menciptakan model 

bisnis baru yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan konsumen, 

seperti ekonomi berbagi dan platform digital. Di sisi masyarakat, digitalisasi 

telah mengubah cara orang berkomunikasi, bekerja, dan mengakses informasi, 

sekaligus mempercepat inklusi keuangan dan akses terhadap layanan publik. 

Namun, perubahan ini juga membawa tantangan, termasuk kesenjangan 

digital, masalah privasi, dan keamanan siber, yang memerlukan perhatian 

serius dari berbagai pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa manfaat 

transformasi ekonomi digital dapat dirasakan secara merata.Digitalisasi yang 

pesat telah mendorong perubahan signifikan dalam cara individu, perusahaan, 

dan pemerintah berinteraksi, bertransaksi, dan menciptakan nilai (Schwab, 

2019). Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, Internet of Things 
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Strategi pemasaran internasional merupakan bagian dari strategi 

pemasaran untuk memperluas bisnis ke seluruh dunia hingga ke pasar 

internasional. Tujuannya adalah untuk menjangkau pasar baru dengan 

beragam produk. Namun perlu anda ingat bahwa kebudayaan setiap daerah 

atau daerah berbeda-beda (Soleha, 2022). Oleh karena itu, perusahaan harus 

mampu beradaptasi dengan kebutuhan penduduk setempat. Misalnya saja jika 

anda membeli baju home made, jika anda berada di Indonesia maka akan 

menggunakan bahan yang sejuk dan menyerap keringat. Jadi, jika Anda ingin 

berkreasi di negara musim dingin. Jadi bisa dipadukan dengan pakaian yang 

terbuat dari bahan hangat (Taufik, 2022). 

Menurut situs resmi Kementerian Keuangan Kementerian Keuangan (Juli 

2023), usaha kecil dan menengah merupakan salah satu penopang utama 

perekonomian Indonesia yang tidak bisa diabaikan. Menurut statistik yang 

diterbitkan Databoks, jumlah UMKM kini mencapai 63,96 juta pada tahun 

2021, memberikan kontribusi 61,9% terhadap total produk dalam negeri 

(PDB) dan penciptaan lapangan kerja sekitar 97% dari tenaga kerja lokal 
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(Suharto, 2023). Selain itu, UKM juga berperan penting dalam merekrut 

tenaga kerja, dengan kemampuannya menyerap sekitar 117 juta pekerja atau 

setara dengan 97% total angkatan kerja negara. 

 

 

A. MENGEMBANGKAN SAYAP WIRAUSAHA MENEMBUS PASAR 

INTERNATIONAL 

Dalam mengembangkan sayap bisnis ke pasar internasional yang menjadi 

tujuan utama bagi pelaku UMKM di Indonesia. Jalan ini memberikan 

kesempatan bagi pemilik usaha mikro, kecil, dan menengah untuk 

mengembangkan bisnis mereka ke negara-negara di seluruh dunia (Rohimah, 

2018). Meskipun demikian, sedikit UMKM Indonesia yang berhasil sukses 

dalam ekspansi pasar internasional. Tantangan utamanya adalah kurangnya 

pengembangan kualitas produk, yang menyebabkan daya saing produk 

tersebut masih rendah, sehingga kesulitan ini merupakan sebuah tantangan 

yang signifikan bagi para pelaku UMKM untuk meningkatkan kreativitas dan 

inovasinya (Mardikaningsih dan Darmawan, 2023). 

Salah satu model UMKM yang sukses dalam ekspansi global adalah Kopi 

Kenangan, yang memiliki ambisi untuk menjadi merek kopi berskala global. 

Setelah berhasil membuka outlet di Malaysia dan Singapura dengan nama 

Kenangan Coffee, Kopi Kenangan kini sedang menjajaki potensi pasar di 

negara-negara lain seperti Vietnam, India, dan Filipina. Strategi pemasaran 

yang sangat efektif dan mudah dilakukan oleh Kopi Kenangan membuktikan 

bahwa langkah-langkah sederhana dapat menghasilkan dampak yang besar. 

Dari pembuatan nama yang menarik dan mudah diingat  

hingga pemanfaatan media sosial, inovasi produk, dan kolaborasi,  

semua ini merupakan strategi yang dapat diadopsi oleh UMKM. Dengan 

menerapkan strategi pemasaran yang terinspirasi dari Kopi Kenangan, 

UMKM dapat memperkenalkan produk mereka kepada konsumen secara luas 

dengan biaya yang terjangkau namun memberikan hasil yang optimal 

(Wattimena, 2024). 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki potensi 

yang luar biasa untuk maju dan bersaing di tingkat global. era globalisasi saat 

ini, tantangan yang dihadapi tidak hanya berasal dari dalam negeri, tetapi juga 

dari berbagai negara lain. Membangun Indonesia yang berkemajuan dan 

berdaya saing adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat, 

dan sektor swasta. Dengan fokus pada peningkatan kualitas SDM, inovasi, 

infrastruktur, lingkungan bisnis, dan keberlanjutan, Indonesia dapat mencapai 

kemajuan yang signifikan. Diperlukan komitmen dan kerja sama yang kuat 

agar cita-cita ini dapat terwujud, menjadikan Indonesia sebagai salah satu 

kekuatan ekonomi global di masa depan. Di era globalisasi dan digitalisasi 

saat ini, kewirausahaan menjadi salah satu pilar penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi perkembangan jiwa kewirausahaan, kolaborasi antara sektor 

swasta dan pendidikan menjadi sangat krusial. Kombinasi antara pengetahuan 

akademis dan pengalaman praktis dari dunia industri dapat menghasilkan 
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individu yang tak hanya siap untuk memasuki pasar kerja, tetapi juga mampu 

menciptakan lapangan kerja sendiri. Kolaborasi antara praktisi kewirausahaan 

dan lembaga pendidikan merupakan langkah strategis untuk menciptakan 

lahan pendidikan yang produktif dan inovatif. Dengan memanfaatkan 

pengalaman praktis dan pengetahuan dari para praktisi, Indonesia dapat 

mencetak generasi wirausaha yang siap bersaing di pasar global. Pendidikan 

yang terintegrasi dengan praktik nyata akan menghasilkan SDM yang 

kompetitif dan berdaya saing, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan bagi bangsa. Melalui kolaborasi ini, Indonesia dapat 

mewujudkan visi menjadi negara yang berdaya saing tinggi dan inovatif di era 

global. 

Ditengah deraan tantangan global seperti tingkat kemiskinan, bencana 

alam, perubahan iklim, dan krisis keuangan, isu pembangunan berkelanjutan 

yang menekankan pada integrasi pembangunan ekonomi dan perlindungan 

lingkungan merupakan tantangan berat bagi para pengambil kebijakan di 

setiap negara. Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi manusia. 

Pembangunan yang berkelanjutan pada hekekatnya ditujukan untuk mencari 

pemerataan pembangunan antar generasi pada masa kini maupun masa 

mendatang. (Rahadian, 2016). Dunia saat ini menghadapi berbagai tantangan, 

mulai dari kemiskinan, ketidaksetaraan, hingga perubahan iklim. Pemuda, 

sebagai generasi penerus, memiliki potensi besar untuk menjadi agen 

perubahan. Namun, mereka sering kali menghadapi berbagai kendala, seperti 

kurangnya akses terhadap pendidikan kewirausahaan, pendanaan, dan 

jaringan. Di tengah perkembangan teknologi dan perubahan dinamis di pasar 

kerja, kolaborasi antara sektor swasta dan pendidikan menjadi semakin 

penting. Kerjasama ini tidak hanya bermanfaat bagi institusi pendidikan dan 

perusahaan itu sendiri, tetapi juga bagi siswa dan masyarakat secara 

keseluruhan. Melalui sinergi ini, diharapkan tercipta lingkungan yang 

mendukung pengembangan keterampilan, inovasi, dan kesiapan 

kerja.(Widiansyah et al., 2017) 

Pendidikan adalah salah satu pilar terpenting dalam membangun suatu 

bangsa. Di Indonesia, pendidikan memiliki peran krusial dalam menciptakan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing. 

Menghadapi era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, 

pendidikan harus menjadi prioritas utama dalam strategi pembangunan 
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A. KONDISI INDONESIA DALAM PERSAINGAN GLOBAL DAN 

REGIONAL 

Indonesia sebagai negara yang merdeka pada 17 Agustus 1945, 

merupakan negara yang rentan dari ancaman luar maupun dalam negeri 

sendiri. Syarat untuk dapat dikatakan berdaulat secara utuh, Indonesia harus 

mendapat pengakuan dari komunitas internasional. Pengakuan tersebut 

merupakan bentuk penilaian dari komunitas internasional bahwa Indonesia 

dapat dikatakan sebagai entitas, subjek, dan atau aktor yang mampu menjalin 

hubungan dengan entitas, subjek, dan atau aktor lain terutama negara. Konsep 

daya saing negara merupakan pengembangan dari kesenjangan pembangunan 

yang terjadi di dunia, dengan menggunakan beberapa faktor tertentu untuk 

mendefinisikan pembangunan negara-negara di dunia. Secara akademis 

konsep daya saing negara adalah bidang teori ekonomi yang menganalisis 

fakta dan kebijakan yang membentuk kemampuan suatu bangsa untuk 

menciptakan dan memelihara lingkungan yang menciptakan nilai tambah bagi 

industri dan kesejahteraan bagi masyarakatnya. 
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Pada praktiknya pengukuran daya saing kompetitif secara global didesain 

oleh beberapa institusi internasional yang mengatur penelitian terkait, seperti: 

International Institute for Management Development: World Competitiveness 

Yearbook.; World Economic Forum: GCR; World Bank: Doing Business, 

KAM (Knowledge Assessment Methodology); Organization for Economic 

Cooperation and Development: New Economic Report; European 

Commission: European Competitiveness Report. Walau banyak pengukuran 

indeks daya saing secara global, tetapi pengukuran yang paling banyak diakui 

oleh institusi dan pemerintahan di berbagai negara adalah milik World 

Economic Forum yaitu GCR. World Economic Forum membuat salah satu 

pengukuran daya saing yang terbaik. 

Konsep daya saing umumnya dikaitkan dengan konsep comparative 

advantage, yakni dimilikinya unsur-unsur penunjang proses produksi yang 

memungkinkan satu negara menarik investor untuk melakukan investasi ke 

negaranya, tidak ke negara yang lain. Konotasi advantage disini adalah situasi 

yang memungkinkan pemodal menuai keuntungan semaksimal mungkin. 

Misalnya dengan menyediakan lahan murah, upah buruh murah, dan suplai 

bahan mentah produksi yang terjamin kontinyuitasnya dengan harga yang 

lebih murah daripada harga yang ditawarkan oleh negara lain(Susdarwono, 

2020). Artinya, kekuatan modal dan keunggulan teknologi menjadi kunci 

penentu peningkatan daya saing (penjualan produk) satu negara. Sayang di 

saat bangsa-bangsa di dunia ini mulai menapaki era baru, negara-negara 

sedang berkembang (termasuk Indonesia) umumnya lemah di kedua elemen 

terakhir ini. Melalui kelemahan ini kepentingan negara berkembang 

dikendalikan oleh kepentingan negara maju. Artinya dilihat dari sudut 

kepentingan negara sedang berkembang, konsep comparative advantage ini 

lebih tepat dibaca sebagai comparative disadvantage. 

Indonesia, sebagai negara dengan ekonomi terbesar di Asia Tenggara, 

menghadapi tantangan signifikan dalam persaingan global dan regional. 

Dalam konteks globalisasi yang semakin terintegrasi, Indonesia perlu 

meningkatkan daya saingnya agar dapat bertahan dan unggul di pasar 

internasional. Berdasarkan laporan Global Competitiveness Index yang dirilis 

oleh World Economic Forum (2020), Indonesia menempati peringkat 50 dari 

141 negara. Meskipun ini menunjukkan kemajuan dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya, Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan negara-negara 

tetangga seperti Singapura dan Malaysia yang masing-masing berada di 
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A. PENDAHULUAN 

Industri kreatif telah menjadi sektor strategis dalam menggerakkan roda 

perekonomian banyak negara, termasuk Indonesia. Dengan basis utama 

berupa kreativitas, sektor ini mampu menciptakan nilai tambah yang tinggi 

dibandingkan sektor konvensional lainnya. Indonesia memiliki potensi besar 

untuk menjadi pusat kreativitas global, terutama karena keanekaragaman 

budayanya yang melimpah dan demografi muda yang mendominasi populasi. 

Industri kreatif juga memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Dengan fokus pada inovasi, 

sektor ini berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi inklusif, pengurangan 

kesenjangan, dan penciptaan lapanga n kerja berkualitas. Dalam konteks ini, 

industri kreatif tidak hanya menjadi motor ekonomi tetapi juga pendorong 

perubahan sosial yang positif. 

Outlook pariwisata dan ekonomi kreatif Indonesia tahun 2024/2005, 

menunjukkan nilai tambah ekonomi kreatif, sejak tahun 2020 mengalami 

peningkatan dari Rp 1.135 triliun, menjadi Rp 1.191 triliun pada tahun 2021, 

kemudian mengalami kenaikan menjadi Rp 1.280 triliun, pada tahun 2022, 

dan pada akhir tahun 2023 diperkirakan mencapai Rp 1.415 triliun (Gambar 

15.1). Sementara itu dari sisi nilai ekspor juga mengalami kenaikan dari tahun 
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2020 sampai dengan 2022, meskipun mengalami penurunan pada tahun 2023. 

Nilai ekspor produk ekonomi kreatif tercatat tahun 2020 mencapai USD 18,78 

Miliar, kemudian tahun 2021 mencapai  USD 23,88 Miliar, dan mengalami 

kenaikan menjadi UD 26,94 Miliar pada tahun 2023. Akan tetapai pada tahun 

2023, ekspor produk mengalami penurunan pada tingkat USD 23,96 

Miliar.Penuruan tersebut diakibatkan adanya kegentingan situasi geopolitik 

antara Rusia dan Ukraina, dan juga akibat melambatnya perekonomian global 

pada tahun 2023, yang ditandai dengan penurunan nilai perdagangan global 

sebesar 1,9% pada tahun 2023 (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 

2024) 

 
Gambar 12.1. Nilai Tambah Ekonomi Kreatif 

Sumber: Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif., 2024 

 

Dalam beberapa tahun terakhir, peran industri kreatif kian terlihat 

signifikan, terutama di era digital. Kemajuan teknologi telah mempermudah 

distribusi dan akses terhadap produk kreatif, baik dalam bentuk fisik maupun 

digital. Hal ini menjadikan sektor kreatif tidak hanya menjadi sumber 

pendapatan tetapi juga cara efektif untuk mempromosikan identitas budaya 

bangsa di kancah internasional. Industri kreatif di Indonesia memberikan 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. 

Menurut data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, sektor ini 
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A. PENDAHULUAN 
Perubahan iklim telah menjadi salah satu tantangan terbesar di abad ke-

21, mengubah kondisi lingkungan di seluruh dunia dan memberikan dampak 

yang signifikan terhadap aspek ekonomi, sosial, dan kesehatan. Penyebab 

utama perubahan iklim adalah meningkatnya emisi gas rumah kaca dari 

aktivitas manusia, seperti pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan 

industrialisasi. Dampak dari perubahan iklim ini semakin terasa, dengan 

fenomena seperti cuaca ekstrem, kenaikan suhu global, banjir, kekeringan, 

serta perubahan ekosistem yang memengaruhi kehidupan dan perekonomian 

di seluruh dunia. 

Dalam konteks ekonomi, perubahan iklim tidak hanya menimbulkan 

ancaman tetapi juga peluang. Di satu sisi, perubahan iklim membawa risiko 

besar terhadap sektor-sektor tradisional, seperti pertanian, perikanan, 

pariwisata, dan manufaktur, yang sangat bergantung pada kestabilan iklim dan 

sumber daya alam. Namun, di sisi lain, tantangan ini mendorong munculnya 
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peluang baru dalam kewirausahaan, terutama di bidang teknologi hijau, energi 

terbarukan, dan praktik bisnis berkelanjutan. 

Kewirausahaan memiliki peran penting dalam membantu masyarakat dan 

perekonomian beradaptasi dengan perubahan iklim. Para wirausaha dapat 

memanfaatkan peluang yang muncul dari kebutuhan akan produk dan layanan 

ramah lingkungan. Selain itu, kewirausahaan yang berorientasi pada 

keberlanjutan dapat mendukung pengurangan emisi karbon dan 

mempromosikan pola konsumsi yang lebih bertanggung jawab. Dalam hal ini, 

perubahan iklim dapat memicu inovasi dan menciptakan lapangan kerja baru 

dalam sektor-sektor yang berfokus pada solusi lingkungan. 

Bagi pembangunan ekonomi secara keseluruhan, dampak perubahan 

iklim dapat menjadi faktor penghambat, terutama jika tidak ada upaya mitigasi 

dan adaptasi yang cukup. Bencana alam dan kerusakan lingkungan dapat 

menyebabkan kerugian ekonomi yang besar dan menghambat pertumbuhan 

ekonomi, terutama di negara-negara berkembang yang rentan terhadap 

dampak perubahan iklim. Namun, dengan adanya kebijakan yang tepat, 

perubahan iklim juga bisa menjadi dorongan bagi pembangunan ekonomi 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Investasi dalam infrastruktur 

berkelanjutan, teknologi hijau, dan kewirausahaan yang bertanggung jawab 

dapat menjadi katalis untuk pertumbuhan ekonomi yang tahan terhadap risiko 

lingkungan. 

1. Perubahan Iklim: Pengertian, Penyebab, dan Dampak Lingkungan 

a. Pengertian Perubahan Iklim 

Perubahan iklim adalah perubahan jangka panjang pada suhu dan pola 

cuaca di suatu wilayah atau di seluruh planet. Secara khusus, istilah 

ini sering mengacu pada peningkatan suhu global yang signifikan dan 

perubahan kondisi cuaca yang diakibatkan oleh aktivitas manusia. 

Badan PBB, seperti IPCC (Intergovernmental Panel on Climate 

Change), mendefinisikan perubahan iklim sebagai perubahan dalam 

iklim yang disebabkan oleh aktivitas manusia, terutama penggunaan 

bahan bakar fosil yang menghasilkan gas rumah kaca dan 

mengakibatkan pemanasan global. 

b. Penyebab Utama Perubahan Iklim 

1) Emisi Gas Rumah Kaca: Gas seperti karbon dioksida (CO₂), 

metana (CH₄), dan dinitrogen oksida (N₂O) di atmosfer 

menyebabkan pemanasan global. Gas-gas ini dilepaskan melalui 
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A. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan (entrepreneurship) merupakan sikap dan perilaku aktif 

dan berani dalam melaksanakan kegiatan usaha untuk meningkatkan 

pendapatan usaha. Selain itu, kewirausahaan juga merupakan proses kegiatan 

yang melibatkan kreativitas dan inovasi sebagai dasar sumberdaya 

pemanfaatan peluang dalam mencapai tujuan kegiatan berwirausaha. Hal 

penting kewirausahaan terkait dengan kemampuan untuk menciptakan sesuatu 

yang unik dan berbeda (inovasi) yang merupakan hasil berpikir kreatif 

(kreativitas) untuk memanfaatkan peluang dalam mengatasi tantangan 

berwirausaha. Pihak yang melaksanakan kegiatan berwirausaha disebut 

sebagai pelaku wirausaha atau wirausahawan (entrepreneur). Dengan 

demikian terdapat beberapa karakteristik utama wirausahawan yaitu motivasi, 

kreativitas, inovasi, berani menanggung resiko, berjiwa pemimpin dan mampu 

bekerjasama (berkolaborasi) dengan berbagai pihak.  

Seorang wirausahawan hendaknya memiliki karakter khusus yang 

membedakannya dengan pelaku usaha lain yang bukan tergolong 
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wirausahawan. Karakter tersebut selanjutnya akan menjadikan wirausahawan 

sebagai pelaku usaha yang unggul dan mandiri sehingga memudahkan dalam 

mencapai kesuksesan dalam berwirausaha. Pada dasarnya, setiap individu 

memiliki kemampuan untuk menjadi wirausahawan, namun yang 

membedakannya adalah motivasi dalam melaksanakan kegiatan usahanya 

masing-masing. Dalam berwirausaha juga dibutuhkan ketekunan dan 

kedisipilinan serta konsistensi, seseorang yang lebih tekun dan berani dalam 

melaksanakan usahanya akan lebih mudah mencapai kesuksesan 

dibandingkan dengan orang lain yang tidak menekuni dengan baik kegiatan 

berwirausahanya, sehingga kurang berhasil dalam mengembangkan jiwa 

berwirausahanya.  

Karakter lain yang harus dimiliki wirausahawan adalah visioner, yaitu 

mampu memprediksi mengenai berbagai kemungkinan yang dapat terjadi 

dimasa yang akan datang serta menentukan alternatif pemecahan masalah jika 

menghadapi tantangan dalam melaksanakan usaha. Hal ini membutuhkan 

kemampuan berpikir cepat dan respon yang cepat dalam bertindak, sehingga 

dibutuhkan komitmen dan optimisme serta keuletan. Berbagai karakter 

tersebut haruslah dimiliki oleh wirausahawan untuk menunjang kegiatan 

usaha yang ditekuninya. Selain itu, pengalaman juga menentukan kemampuan 

berpikir kreatif dalam menentukan solusi dalam mengatasi permasalahan.  

Keterlibatan perempuan dalam berbagai aspek di Indonesia, baik aspek 

ekonomi, sosial politik dan pendidikan, menunjukkan bahwa kedudukan 

perempuan dalam pembangunan semakin lama semakin meningkat 

keterlibatannya, sehingga dapat dikatakan bahwa pelibatan perempuan dalam 

berbagai aspek pembangunan di Indonesia berperan penting dalam 

mengontrol dan mengakses berbagai manfaat pembangunan tersebut. Disisi 

lain., kberdayaan perempuan dibidang ekonomi merupakan salah satu 

indikator peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Hal ini 

disebabkan oleh karena perempuan sangat berpotensi dalam berkontribusi 

pada peningkatan pendapatan rumah tangga. Peningkatan partisipasi 

perempuan dalam kegiatan ekonomi juga dapat terjadi karena adanya 

pergeseran paradigma mengenai sama pentingnya pendidikan bagi kaum 

perempuan  dan laki-laki, serta semakin meningkatnya kesadaran partisipasi 

kaum perempuan dalam pembangunan, dan semakin meningkatnya 

kemandirian perempuan dalam bidang ekonomi yang berusaha membiayai 



314 | Penguatan Kewirausahaan Perempuan Untuk Pembangunan Ekonomi Yang Inklusif 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bappenas. (2019). Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif sebagai Indikator 
Kualitas Pembangunan Nasional dan Daerah. Retrieved Oktober 10, 

2024. https://inklusif.bappenas.go.id/indeks. Sumber dari laporan 

publikasi.  

Figueroa_Domec, C., & Segovia-Perez, M. (2020).Application on Gender 
Perspective in Tourism Research : A Theoretical and Practical 

Approach. Journal of Tourism Analyisis: Revista de Analisis Turistico, 

Co. 27(2) : 251-270. Sumber dari jurnal 2 penulis. 

Mutmainnah., Nur Fitri. (2020). Peran Perempuan dalam Pengembangan 

Ekonomi Melalui Kegiatan UMKM di Kabupaten Bantul. Jurnal 

Wedana, Volume VI(1) : 1-7. Sumber dari jurnal satupenulis.  

Palaon., Hilman dan Laksmi Andam Dewi. (2019). Pemberdayaan Perempuan 

Melalui Kewirausahaan Sosial dalam Mendorong Kemandirian 

Ekonomi. TNP2K. Australian Government. Sumber dari Buku dua 

penulis. 

Pratiwi, Ilma., Moses Hutabarat, Deske W.Mandagi, et.al. (2023). Feminist 

Entrepreneurship. Sumber dari Buku lebih dari tiga penulis. Penerbit 

Yayasan Kita Menulis, Yogyakarta.Sumber dari Buku  lebih dari tiga 

penulis. 

Purnomo., Agung, Annisa Ilmi Faried, et.al. (2020). Kewirausahaan dan 
UMKM. Penerbit Yayasan Kita Menulis, Yogyakarta. Sumber dari buku 

lebih dari tiga penulis. 

Rany, A.P., Farhani, S.A., et.al (2020). Tantangan Indonesia dalam 

Mewujudkan Pertumbuhan Ekonomi yang Kuat dan Pembangunan 
Ekonomi Berkelanjutan Melalui Indonesia Green Growth Program oleh 

BAPPENAS. JIEP Jurnal Ilmu Ekonomi dan Pembangunan , Vol. 20(1) 

: 63-73. Sumber dari jurnal lebih dari tiga penulis. 

Reyes, C., & Neergergaard, H. (2023). Feminist Perspectives on Gender and 

Technology Entrepreneurship in Incubator Settings. International 
Journal of Gender and Entrepreneurship, Vol 15(1) : 64-93. Sumber dari 

jurnal dua penulis.  

Rusdianti., Endang, Sri Purwantini dan N. Setyawandi. (2019). 

Kewirausahaan Sosial : Kaitannya dengan Pemberdayaan Perempuan. 

https://inklusif.bappenas.go.id/indeks


Dr. Citra Ayni Kamaruddin, S.P., M.Si. | 315 

Penerbit CV. Tigamedia Pratama, Semarang. Sumber dari Buku tiga 

penulis.  

Setiawan., Avi Budi, Farhan Hadi Prasetyo, et.al (2024). Pembangunan 

Inklusif dan Industrialisasi di Indonesia: Dampaknya Terhadap 
Kesejahteraan. Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia, Vol. 

24(2), 153-166. Sumber dari jurnal lebih dari tiga penulis.  

Sudarmono, Abdullah Fatah, et.al. (2021). Pembangunan Ekonomi Inklusif di 

Indonesia : Peluang dan Tantangan. Penerbit CV. Putra Surya Santosa, 

Sleman. Sumber dari buku lebih dari tiga penulis.  

Tillmar, M., et.al. (2021).  The Gendered Effects of Entrepreneurialism In 

Contrasting Contexts. Journal of Entrepreneurial Behavior & Research. 

Vol. 26(8) : 1685-1706. Sumber dari Jurnal lebih dari tiga penulis 

Wasudewa., A.A. Ngurah Gede. (2022). Indeks Pembangunan Ekonomi 

Inklusif  Berwawasan Lingkungan di Indonesia.  Journal of Regional 
and Rural Development Planning. Volume 6(3) : 262-275. Sumber dari 

jurnal satu penulis.  

Windusancono., Bambang Agus dan M. Daeni. (2022). Peran Perempuan 

dalam Pembangunan Perekonomian Keluarga Melalui Pengamalan 
Nilai-nilai Pancasila. Majalah Ilmiah FISIP Untag, Semarang, Volume 

19(1) : 50-65. Sumber dari jurnal dua penulis. 

Zahrah., Fatimatuz dan Sri Rahayu. (2024). Hambatan dan Peluang 

Pembangunan Ekonomi Inklusif dan Berkelanjutan di Kawasan 

Kepulauan : Tinjauan Literatur Kritis. Jurnal Archipelago, Vol. 03 (I) : 

67-81. Sumber dari jurnal 2 penulis. 

  



316 | Penguatan Kewirausahaan Perempuan Untuk Pembangunan Ekonomi Yang Inklusif 

PROFIL PENULIS 

 

Dr. Citra Ayni Kamaruddin, S.P., M.Si. 

Penulis merupakan dosen tetappada Program Studi 

Ekonomi Pembangunan Universitas Negeri 

Makassar sejak tahun 2017. Sebelum mengabdi 

sebagai dosen, penulis mengabdikan diri pada 

instansi pemerintahan sebagai perencana 

pembangunan pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Makassar. 

Saat ini, penulis sepenuhnya mengabdikan 

dirisebagai dosen, selain pendidikan formal yang telah ditempuhnya 

penulis juga mengikuti berbagai pelatihan untuk meningkatkan kinerja 

dosen. Selain mengajar, penulis juga aktif dalam kegiatan ilmiah seperti 

pengabdian kepada masyarakat dan melakukan penelitian yang 

diterbitkan di berbagai jurnal nasional maupun internasional, serta 

menyajikan materi pada kegiatan workshop/sosialisasi/pelatihan terkait 

kewirausahaan, agribisnis dan perencanaan pembangunan. 

Email: citraayni@unm.ac.id 

 

mailto:citraayni@unm.ac.id


 


